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Abstrak 

Pembelajaran IPS di SDN Gununggedangan 2 Mojokerto masih dikemas secara kovensional. Guru lebih banyak berceramah dan belum memanfaatkan media dalam pembelajaran secara maksimal. Hal ini membuat pembelajaran tidak efektif, karena siswa kurang merespon terhadap pelajaran yang disampaikan. Oleh karena itu, peneliti melakukan pembaruan penyajian pembelajaran IPS melalui penggunaan media video. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran yang dilakukan dengan penggunaan media video untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang kenampakan alam di Asia Tenggara pada siswa kelas VI SDN Gununggedangan 2 Mojokerto. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN Gununggedangan 2 Kecamatan Magersari Kota Mojokerto yang berjumlah 20 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada setiap siklus. Data penelitian diperoleh melalui observasi dan tes. Data observasi penelitian guru dan siswa pada penggunaan media video dianalisis dalam presentase. Data tes hasil belajar siswa dianalisis berdasarkan presentase ketuntasan belajar klasikal. Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas guru dalam penelitian mengalami peningkatan kualitas sebesar 10,05%, yaitu dari 75,6% pada siklus I menjadi 85,65% pada siklus II. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran mengalami peningkatan 17,1% , yaitu dari 71,4% pada siklus I menjadi 88,5% pada siklus II. Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan sebesar 25%, yaitu dari 60% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan bagi guru SD untuk mencoba menggunakan media video dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Kata Kunci: penggunaan media video, peningkatan hasil belajar

Abstract

Teaching learning process of social science in SDN Gununggedangan 2 Mojokerto  still in a conventional term. The teacher teach as a speech and too depends on text books, do not use any media to make the teaching learning process as maximal as possible. This condition make the teaching learning process ineffective as the students give less response to the lesson. Therefore, the researcher try to serve an innovation of IPS teaching learning process by using video. This research aims to improve the results of students’ study about the Natural Condition in the South East Asia on the sixth grade students of SDN Gununggedangan 2 Mojokerto by using Video as a media.  The subjects of this research are the sixth grade students of SDN Gununggedangan 2 Mojokerto. There are 20 students on that grade. This research use classroom action research method which contains of 2 cycles. Each cycle was run into four steps; planning, acting, observing and reflecting. The data of this research were obtained from observation and test. The observation of the researcher and students’ activity during teaching learning process using video is analyze in percentage. Furthermore, the results of students’ test are analyze base on classical study completeness percentage.The result of this research show that the quality of teacher’s activity in research improved 10,5%. This improvement could be seen from the changes of percentage; 75,6% on the first cycle become 85,65% on the second cycle. The students’ activity during the teaching learning process is also increase as well at about 17,1%; from 71.4% on the first cycle become 88,5% on the second cycle. Moreover, the students’ classical study completeness is increase at about 25%; from 60% on the first cycle become 85% on the second cycle. Base on this results, it is suggeste for elementary teachers try using video as a media to improve students’ results.
Keywords: video as media, improve students’ results
PENDAHULUAN 
Untuk jenjang SD/MI pengorganisasian materi mata pelajaran IPS menganut pendekatan terpadu (integrated ), artinya materi pembelajaran dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada aspek kehidupan nyata (factual/real) peserta didik sesuai dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir, dan kebiasaan bersikap dan berprilakunya. IPS merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial, dimana dalam pembelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.(Kurikulum 2006). Dari ketentuan ini maka secara konseptual, mata pelajaran IPS di SD belum mencakup dan mengakomodasi seluruh disiplin ilmu social. Namun, ada ketentuan bahwa melalui mata pelajaran IPS,peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.
Dalam suatu proses pembelajaran, dua unsur yang amat penting adalah metode pembelajaran dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan memengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut memengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.

Humalik, (dalam Arsyad, 2002:15) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Sejalan dengan uraian ini, Yunus, (dalam Arsyad, 2002:16) menyatakan bahwasannya media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman. Orang yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya bertahan, apa yang dipahaminya dibandingka dengan mereka yang melihat, atau melihat dan mendengarnya.
Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adabtasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorgaisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan Somantri, (dalam Sapriya, 2009:11).

Moeljono Cokrodikardjo, (dalam UNESA, 2012:12) mengemukakan bahwa IPS adalah perwujudan dari suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. Ia merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi budaya, psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan untuk tujuan instruksional dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari.

Nu’man Soemantri, (dalam UNESA, 2012:12-13) menyatakan bahwa IPS merupakan pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan. Dijelaskan pula bahwa kata disederhanakan mengandung arti :  Menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelajari di universitas, menjadi pelajaran yang sesuai dengan kematangan berfikir terutama siswa pada level pendidikan dasar dan mengaitkankan serta memadukan bahan-bahan dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan masyarakat sekitar, sehingga merupakan bahan yang mudah untuk dipelajari.
IPS merupakan ilmu yang secara alami ada pada diri setiap individu. Hal ini terjadi juga dengan alamiah melalui interaksi dengan orang lain. Kehidupan sosial masyarakat berkembang setiap saat dan sangat cepat. Masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh manusia juga semakin kompleks seiring dengan perkembangan zaman. IPS merupakan disiplin ilmu yang menjelaskan dan mengkaji berbagai aktivitas sosial secara terpadu dan disesuaikan dengan jenjang pendidikan sekolah.

IPS menurut Suhanadji, (dalam Mityasari, 2013:11) adalah sebagai ilmu terapan mampu memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada peserta didik untuk mempersiapkan diri merasuki dunia sosial secara nyata dan objektif serta menjadikan mereka sebagai warga Negara yang baik yang berguna bagi masyarakat dan bangsanya serta mampu beradaptasi cepat karena mereka memiliki berbagai kompetensi sosial terpadu, sehingga ia dengan mudah dapat mengikuti perkembangan dan dinamika kehidupan masyarakat disekitarnya dengan kemampuan dan konsep yang dimilikinya.

Dengan demikian hakikat IPS adalah mata pelajaran sosial yang bersumber dari disiplin ilmu-ilmu sosial, seperti : Sosiologi, Sejarah, Ekonomi, Geografi, Ilmu Politik dan Pemerintahan, yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat. 

Menurut Sardjiyo, (2008:1.28) tujuan pendidikan IPS di SD adalah  : Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat, membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat, membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian, membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut, membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sedangkan menurut (KTSP 2006) mata pelajaran IPS memiliki tujuan agar siswa memiliki kemampuan : (1) mengenal berbagai konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya (2) memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah dan ketrampilan dalam kehidupan social (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusian (4) memiliki kemampuan berkompetisi dan berkomunikasi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam tingkat local maupun global.
Menurut Sapriya, (2009:48-56) dimensi-dimensi IPS dibedakan menjadi empat dimensi yaitu: (1) dimensi pengetahuan (2) dimensi keterampilan (3) nilai dan sikap (4) dimensi tindakan.
Ruang lingkup mata pelajaran IPS menurut yang tercantum dalam kurikulum  meliputi aspek-aspek sebagai berikut : manusia, tempat, lingkungannya,waktu, keberlanjutan, dan perubahan,sistem, sosial, dan budaya,perilaku, ekonomi, dan kesejahteraan.   
Menurut Soekamto, (dalam UNESA, 2012:3) medium atau media (jamak) berasal dari kata latin “medium” yang berarti “diantara” suatu istilah yang menunjukan segala sesuatu yang membawa informasi antara sumber dan penerima. Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Menurut Heinich, (dalam Arsyad, 2002:4) mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya adalah media komunikasi. Sejalan dengan batasan ini, Hamidjojo (dalam Arsyad, 2002:4) memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju.
Dari berbagai pendapat pakar ahli dapat penulis simpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
Dari berbagai pendapat pakar ahli dapat penulis simpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
Gerlach&Ely, (dalam Arsyad, 2002:12) mengemukakan tiga ciri media yang efisiaen dalam pembelajaran: (1) ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada suatu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu (2) ciri manpulatif ini menggambarkan transformasi suatu kejadian atau objek. Kejadian yang memakan waktu berhai-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit. Selain itu juga dapat mempercepat suatu kejadian dan dapat pula diperlambat (2)Ciri distributif dapat memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relative sama mengenai kejadian itu.
Menurut Kemp & Dayton (dalam Arsyad. 2002:19-20) media pembelajaran memenuhi tiga fungsi utama , yaitu : memotivasi minat dan tindakan, menyajikan informasi, memberikan instruksi.
Sudjana & Rivai, ( dalam Arsyad, 2002:24-25) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu : (1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar (2) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran (4) siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikann, memerankan, dan lan-lain.
Menurut Pratiwi, (dalam http://pelajaranku123. blogspot.com)  terdapat berbagai macam jenis media belajar diantarannya : (1) media visual: grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun dan komik (2) media audial : radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya (3) projected still media: slide, over head proyrktor (OHP) dan LCD Proyektor (4) projected motion media: film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), dan komputer (5) study Tour media : pembelajaran langsung ke obyek atau tempat studi seperti musium, candi, dan kebun binatang.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, video merupakan rekaman gambar hidup atau program televisi untuk ditayangkan lewat pesawat televisi, atau dengan kata lain video merupakan tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara. Video sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-vidivisum yang artinya melihat (mempunyai daya penglihatan); dapat melihat. Media video merupakan salah satu jenis media audio visual. Media audio visual adalah media yang mengandalkan indera pendengaran dan indera penglihatan. Media audio visual merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak. Media ini dapat menambah minat siswa dalam belajar karena siswa dapat menyimak sekaligus melihat gambar.
Dapat disimpulkan bahwa video merupakan salah satu jenis media audio-visual dan dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap.
Menurut Daryanto (dalam Siwi, 2012: 15), mengemukakan beberapa kelebihan penggunaan media video, antara lain : (1) video menambah suatu dimensi baru di dalam pembelajaran, video menyajikan gambar bergerak kepada siswa disamping suara yang menyertainya (2) video dapat menampilkan suatu fenomena yang sulit untuk dilihat secara nyata.
Menurut Daryanto (dalam Siwi, 2012: 15), mengemukakan beberapa kelemahan penggunaan media video, antara lain : (1) opposition Ytu, pengambilan yang kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya keraguan penonton dalam menafsirkan gambar yang dilihatnya (2) material pendukung yaitu video membutuhkan alat proyeksi untuk dapat menampilkan gambar yang ada di dalamnya (3) budget yaitu, untuk membuat video membutuhkan biaya yang tidak sedikit.
Menurut Djamarah dan Azwar Zain ( dalam Mityasari 2013:31) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan dengan menyangkut perubahan pengetahuan dan ketrampilan maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.
Menurut Snelbeker (dalam Huda 2013:35) mengatan bahwa perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah melakukan perbuatan adalah merupakan hasil belajar, karena belajar pada dasarnya adalah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat dari pengalaman.
Secara spesifik faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sebagai berikut : (1) faktor internal yaitu, faktor fisiologis yang baik secara umum adalah kesehatan yang prima, tidak mudah lelah, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan tidak kurang gizi dan faktor psikologis antara lain adalah intelegensi, perhatian, minat, danbakat, motif, dan motivasiserta kognitif dan daya nalar (2) faktor eksterna yaitu : faktor lingkungan dimaksud berupa lingkungan alam dan lingkungan sosial. Kondisi lingkungan dapat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar dan faktor instrumental, menurut Munadi, (dalam Mityasari, 2013:41) faktor-faktor instrumental merupakan faktor yang keberadaan dan penggunaanya dirancang sesuai hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor instrumental antara lain adalah kurikulm, sarana prasarana, serta guru.
Tipe hasil belajar ada beberapa jenis yaitu : tipe hasil belajar  bidang kognitif ,afektif dan psikomotor.
Menurut Supardi, (dalam Widyartini, 2012:24) data yang baik diambil dari sumber yang tepat dan akurat.
METODE
Menurut Arikunto, (dalam Widyartini, 2012:24) menjelaskan tentang informasi yang menyangkut indikator yang ada dalam tindakan, misalnya semangat belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, situasi diskusi dan kelancaran proses terjadinya dan hasil belajar siswa. Data yang diperlukan dalam penelitian ini, adalah : (1) data berupa aktivitas guru dalam proses pembelajaran menggunakan media video untuk meningkatkan pembelajaran IPS (2) data berupa hasil pekerjaan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan media video untuk meningkatkan pembelajaran IPS.
Teknik pengumpulan data dilakukan pada setiap siklus dimulai dari awal sampai akhir tindakan siklus I sampai siklus terakhir sehingga data yang diperlukan dapat terkumpul dan akurat. 

Menurut Akbar, (dalam Widyartini, 2012:29) teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas : observasi dan tes.

Teknik observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data rumusan masalah yang pertama dan kedua. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek baik secara langsung maupun tidak langsung Hadeli,  (dalam Sari, 2012:48). Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan untuk mengawasi dan menilai aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang perlu diamati dalam proses observasi ini adalah tingkah laku, cara kerja siswa dalam pembelajaran dan cara guru dalam memberi pelajaran dengan menggunakan media video.
Teknik tes ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan  untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok Arikunto, (dalam Sari, 2012:49). Tes dilakukan pada saat proses pembelajaran IPS tentang kenampakan alam di Asia Tenggara dengan menggunakan media video. Teknik ini digunakan untuk memeroleh data hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS tentang kenampakan alam di Asia Tenggara dengan menggunakan media video.
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari : (1) lembar observasi, digunakan untuk menghimpun bahan-bahan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamat. Tebel observasi yang digunakan terdiri dari : Tabel observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung yaitu penggunaan media video untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang kenampakan alam di Asia Tenggara pada siswa kelas IV SDN Gununggedangan 2 Mojokerto dan keterlaksanaan pembelajaran IPS menggunakan media video (2) lembar tes, menurut Arikunto, (dalam Widyartini, 2012:25) tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan atura-aturan yang sudah ditentukan. Sedangkan menurut Jihad, (dalam Widyartini, 2012:25) tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang di tes. Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana seorang siswa telah menguasai pembelajaran yang disampaikan. Tes yang digunakan berupa lembar evaluasi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahai media video untuk meningkatkan pembelajaran IPS dalam materi kenampakan alam di Asia Tenggara. Jenis tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes tertulis.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada subjek siswa-siswa kelas VI di SDN Gununggedangan 2 Mojokerto sebanyak 20 semple. Penelitian ini dilakukan melalui 2 tahap siklus. Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2014 dan siklus kedua dilaksanakan tanggal 16 Desember 2014.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil observasi. (1) perencanaan meliputi : menganalisis kurikulum, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), merancang sumber belajar, dan menyusun instrument penelitian  (2) pelaksanaan observasi (3) hasil observasi yaitu diperoleh dari hasil pengamatan tim pengamat terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Aktivitas guru dalam siklus I pertemuan I yang diamati meliputi : mempersiapkan siswa untuk belajar, menyampaikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan contoh negara-negara di kawasan Asia Tenggara, memberikan contoh kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara, membimbing dan memfasilitasi siswa dalam bekerja dan melaksanakan pengamatan, menyuruh siswa mempresentasikan hasil belajar, membimbing siswa menyimpulkan hasil pengamatan, memberikan penghargaan pada siswa.
Guru menyiapkan siswa dengan variatif sekali sehingga siswa siap untuk belajar, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran secara lisan sesuai materi yang akan di ajarkan, dan menulis dipapan tulis sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Selanjutnya guru menyampaikan informasi menggunakan media tetapi hasil gambar yang di tayangkan dalam video resolusinya kurang bagus sehingga ada beberapa gambar yang kurang jelas. Kemudian guru memberikan bimbingan dan memfasilitasi siswa dalam pembentukan kelompok dan memotivasi siswa untuk bekerja sama dan berdiskusi dengan teman sekelompoknya dan memberikan contoh-contoh pada siswa tetapi tidak mengajukan pertanyaan pada siswa. Selanjutnya guru memberikan contoh kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara kemudian guru juga mengajukan pertanyaan kepada siswa. Guru membimbing siswa dan memotivasi siswa untuk kerja sama dan aktif dalam pengamatan. Kemudian guru menyuruh siswa mempresentasikan hasil diskusinya dan meminta siswa/kelompok yang lain untuk menanggapinya. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pengamatan sehingga beberapa siswa dapat aktif dalam menyimpulkan hasil pengamatannya. Di akhir pembelajaran guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran awal sampai akhir.
Berdasarkan perhitungan, presentasi aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I adalah 75 %. Hasil ini menunjukan pada aktivitas guru pada siklus ini belum mencapai presentasi indikator keberhasilan pada aktivitas guru yaitu 80%.
Aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I yang diamati meliputi : menyimak dan berpartisipasi aktif pada awal pembelajaran, memberikan respon terhadap stimulus yang disajikan guru, menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, bekerjasama dan berpartisipasi aktif dalam kelompok, mempresentasikan hasil pengamatan kelompok, mengajukan pertanyaan pada guru jika ada yang belum mengerti, dan menyimpulkan hasil pengamatan.
Pada saat guru membuka pelajaran siswa menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru dengan tenang dan serius.  Selain itu siswa cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran dan merespon apa yang disampaikan guru. Pada saat guru bertanya siswa nampak aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru, tetapi jawaban yang disampaikan masih kurang tepat. 
Siswa cukup aktif dalam melakukan pengamatan dan menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok belajar, selain itu siswa juga terlihat berdiskusi walaupun ada beberapa siswa yang ngobrol sendiri. Siswa juga sangat percaya diri untuk menampilkan hasil pengamatan kelompok mereka walaupun cara penyampaian dengan bahasanya sendiri. Tetapi siswa cenderung pasif dalam mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pembelajaran sehingga siswa terlihat pasif.
Siswa sudah mampu menyimpulkan materi pembelajaran, tetapi masih kurang mampu memberikan contoh tambahan.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran memperoleh presentase sebesar 69,5 %. Hasil ini menunjukan bahwa aktivitas siswa pada siklus ini belum mencapai presentasi indikator keberhasilan pada aktivitas siswa yaitu 80 %.
Aktivitas guru pada siklus I pertemuan 2 yaitu aktivitas guru yang diamati meliputi : Mempersiapkan siswa untuk belajar, menyampaikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan contoh nama-nama negara di kawasan Asia Tenggara, memberikan contoh kenampakan alam di kawasan Asia Tenggra, membimbing dan memfasilitasi siswa dalam bekerja dan melaksanakan pengamatan, menyuruh siswa mempresentasikan hasil belajar, membimbing siswa menyimpulkan hasil pengamatan, memberikan penghargaan pada siswa.

Guru menyiapkan siswa dengan variatif sekali sehingga siswa siap untuk belajar. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara lisan sesuai materi yang akan di ajarkan, dan menulis dipapan tulis sehingga siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Guru menyampaikan informasi menggunakan media dengan cara penyampaian yang sudah runtut. Guru memberikan bimbingan dan memfasilitasi siswa dalam pembentukan kelompok dan memotivasi siswa untuk bekerjasama, dan aktif dalam berdiskusi.

Guru memberikan contoh-contoh pada siswa tetapi tidak mengajukan pertanyaan pada siswa. Guru memberikan contoh kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara melalui penayangan video pembelajaran yang sudah disiapkan oleh guru, kemudian guru juga mengajukan pertanyaan kepada siswa. Guru membimbing siswa dan memotivasi siswa untuk kerjasama, berdiskusi dengan teman sekelompoknya, dan aktif dalam pengamatan. Guru menyuruh siswa mempresentasikan hasil diskusinya dan menyuruh siswa/kelompok yang lain untuk menanggapinya. Siswa sudah mempresentasikan hasil pengamatannya dengan penyampaian yang runtut. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pengamatan sehingga beberapa siswa nampak aktif dan semangat dalam menyimpulkan hasil pengamatannya. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran mulai awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.
Berdasarkan perhitungan, presentasi aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I pertemuan 2 adalah 76,2%. Hasil ini menunjukan pada aktivitas guru pada siklus ini belum mencapai presentasi indikator keberhasilan pada aktivitas guru yaitu 80%.
Aktivitas siswa yang diamati pada siklus I pertemuan 2 meliputi : menyimak dan berpartisipasi aktif pada awal pembelajaran, memberikan respon terhadap stimulus yang disajikan guru, menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, bekerjasama dan berpartisipasi aktif dalam kelompok, mempresentasikan hasil pengamatan kelompok, mengajukan pertanyaan pada guru jika ada yang belum mengerti, dan menyimpulkan hasil pengamatan.
Pada saat guru membuka pelajaran siswa menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru dengan tenang dan serius. Siswa cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran dan merespon apa yang disampaikan guru. Pada saat guru bertanya siswa nampak aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru, tetapi jawaban yang disampaikan masih kurang tepat. 
Siswa cukup aktif dalam melakukan pengamatan dan menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok belajar, selain itu siswa juga terlihat berdiskusi. Selanjutnya siswa percaya diri untuk menampilkan hasil pengamatan kelompok mereka dan sudah terlihat cara penyampaiannya sudah mulai runtut. Siswa juga sudah terlihat aktif dalam mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi. Dan siswa juga sudah mampu menyimpulkan materi pembelajaran dengan penyampaian yang runtut dan jelas.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran memperoleh presentase sebesar 73,2 %. Hasil ini menunjukan bahwa aktivitas siswa pada siklus ini belum mencapai presentasi indikator keberhasilan pada aktivitas siswa yaitu 80 %.
Hasil rata-rata aktivitas guru dalam penggunaan media video sebagai sumber belajar pada siklus I pertemuan 1 dan 2 dapat diketahui presentasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 75,6%. Angka ini belum memenuhi angka presentasi yang diharapkan yaitu 80 %. Maka penelitian harus dilanjutkan pada tahap selanjutnya sampai memenuhi indikator keberhasilan penelitian. 
Hasil rata-rata aktivitas siswa dalam penggunaan media video  ada siklus I pertemuan 1 dan 2  daat diketahui sebesar 71,4%. Angka ini belum memenuhi angka presentasi yang diharapkan yaitu 80 %. Maka penelitian harus dilanjutkan pada tahap selanjutnya sampai memenuhi indikator keberhasilan penelitian.
Data tes hasil belajar IPS secara kognitif diperoeh rata-rata kelas sebesa 66,25. Nilai ini belum mencapai nilai KKM yang diinginkan dalam indikator keberhasilan yaitu nilai minimal 70 sehingga perlu adanya perbaikan pada tahap berikutnya.

Sedangkan ketuntasan klasikal yang diperoleh adalah 8 siswa belum mecapai nilai KKM dan 12 siswa telah mencapai nilai KKM sehingga dapat dihitung presentasi ketuntasan klasikal sebesar 60% sehingga belum mencapai ketuntasan klasikal yang dtentukan yaitu sebesar 70%. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan dalam tahap berikutnya.

Pada tahan refleksi siklus I, peneliti melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan media video tentang kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara pada siklus I berdasarkan hasil pengamatan dari guru senior dan teman sejawat sebagai pengamat, serta peneliti sebagai guru. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran pada siklus I.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran siklus I, pada umumnya sudah berjalan baik. Sebelum menggunakan pembelajaran menggunakan media video tentang kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara, siswa terbiasa mengikuti pembelajaran secara klasikal dan di dominasi oleh ceramah dari guru. Pembelajaran menggunakan media video tentang kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara merupakan hal yang baru bagi siswa, hal ini menjadikan kelebihan dari proses pembelajaran pada siklus I. Siswa merasa antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan penyajian yang berbeda dengan yang biasa mereka ikuti. Kelebihan yang lain adalah guru mampu menyajikan materi pembelajaran secara sistematis dan interaktif. Sebelum menyampaikan materi, guru terlebih dahulu menggali kemampuan awal siswa melalui kegiatan tanya jawab kemudian menghubungkannya dengan materi. Hal ini menjadikan siswa lebih siap untuk menerima materi pembelajaran.
Sedangkan kekurangan yang ditemukan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) aktivitas guru yang masih kurang pada siklus I pertemuan 1 adalah menyampaikan tujuan, mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar, dan memberikan penguatan, Sedangkan pada siklus I pertemuan 2 adalah menyampaikan tujuan (2) aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 dan 2 adalah  71,4%, belum mencapai persentase yang ditetapkan pada indikator keberhasilan yaitu 80 %. Aktivitas siswa yang masih kurang dalam pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 adalah menyajikan/ menyampaikan informasi media video tentang kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara, bekerjasama dan berpartisipasi aktif dalam kelompok, memberikan alasan/pendapat/memberikan kesimpulan, dan menyelesaikan pengayaan akhir pembelajaran. Sedangkan pada siklus I pertemuan 2 adalah memberikan respon terhadap stimulus yang disajikan guru, memberikan alasan/pendapat/memberikan kesimpulan, dan menyelesaikan pengayaan akhir pembelajaran. Aspek kognitifk siswa pada pembelajaran adalah 62,7%, juga belum mencapai persentase pada indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80 % (3) ketuntasan hasil belajar siswa yang dicapai pada siklus I adalah 57,9 %. Hal ini menunjukkan siklus I masih rendah dan belum mampu mencapai indikator keberhasilan ketuntasan belajar siswa secara klasikal, yaitu 70 %.
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan proses pembelajaran pada siklus berikutnya, yaitu : guru harus lebih banyak menyampaikan apersepsi agar lebih membantu siswa mengetahui materi yang akan dipelajari, guru harus meningkatkan upaya membimbing dan memfasilitasi siswa dalam melakukan pengamatan dengan melakukan bimbingan pada setiap kelompok, dalam membimbing siswa menyimpulkan hasil pengamatan, guru perlu membimbing siswa lebih serius lagi sehingga siswa lebih memahami konsep-konsep tertentu dari hasil pengamatannya dan pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Pada siklus II pertemuan ke 1 aktivitas guru yang diamati meliputi : Mempersiapkan siswa untuk belajar, menyampaikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan contoh nama-nama negara di kawasan Asia Tenggara, memberikan contoh kenampakan alam di negara-negara di kawasan Asia Tenggara, membimbing dan memfasilitasi siswa dalam bekerja dan melaksanakan pengamatan, menyuruh siswa mempresentasikan hasil belajar, membimbing siswa menyimpulkan hasil pengamatan, memberikan penghargaan pada siswa.


Guru memulai pelajaran, menyajikan atau menyampaikan informasi menggunakan media video tentang kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara. Kemudian guru memberikan contoh persebaran hasil tambang di Indonesia Selanjutnya guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar,  dan menyuruh siswa mempresentasikan hasil pengamatan, dan membimbing siswa menyimpulkan hasil pengamatan dan  memberikan penghargaan.
Presentasi aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 adalah 87,5%. Hasil ini menunjukan pada aktivitas guru pada siklus ini sudah mencapai presentasi indikator keberhasilan pada aktivitas guru yaitu 80%.
Pada siklus Iipertemuan 1 aktivitas siswa yang diamati meliputi : menyimak dan berpartisipasi aktif pada awal pembelajaran, memberikan respon terhadap stimulus yang disajikan guru, menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, bekerjasama dan berpartisipasi aktif dalam kelompok, mempresentasikan hasil pengamatan kelompok, mengajukan pertanyaan pada guru jika ada yang belum mengerti, dan menyimpulkan hasil pengamatan.


Pada saat guru membuka pelajaran siswa menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru dengan tenang dan serius. Siswa cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran dan merespon apa yang disampaikan guru. Pada saat guru bertanya siswa nampak aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru, tetapi jawaban yang disampaikan masih kurang tepat


Siswa sangat aktif dalam melakukan pengamatan dan menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok belajar, selain itu siswa juga terlihat berdiskusi walaupun ada beberapa siswa yang ngobrol sendiri. Siswa percaya diri untuk menampilkan hasil pengamatan kelompok mereka walaupun cara penyampaian dengan bahasanya sendiri. Tetapi siswa cenderung pasif dalam mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pembelajaran tetapi hanya beberapa siswa saja yang terlihat aktif. Siswa sudah mampu menyimpulkan materi pembelajaran, tetapi masih kurang mampu memberikan contoh tambahan.
Aktivitas siswa selama siklus II pertemua 1 memperoleh presentase sebesar 78,5 %. Hasil ini menunjukan bahwa aktivitas siswa pada siklus ini belum mencapai presentasi indikator keberhasilan pada aktivitas siswa yaitu 80 %.

Aktivitas guru pada siklus II pertemuan 2 yang diamati meliputi : mempersiapkan siswa untuk belajar, menyampaikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan contoh nama-nama negara di kawasan Asia Tenggara, memeberikan contoh kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara, membimbing dan memfasilitasi siswa dalam bekerja dan melaksanakan pengamatan, menyuruh siswa mempresentasikan hasil belajar, membimbing siswa menyimpulkan hasil pengamatan, memberikan penghargaan pada siswa.

Guru menyiapkan siswa dengan variatif sekali sehingga siswa siap untuk belajar. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara lisan sesuai materi yang akan di ajarkan, dan menulis dipapan tulis sehingga siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut.


Guru menyampaikan informasi menggunakan media dengan cara penyampaian yang sudah runtut. Guru memberikan bimbingan dan memfasilitasi siswa dalam pembentukan kelompok dan memotivasi siswa untuk bekerjasama, dan aktif dalam berdiskusi. Selain itu guru juga memberikan contoh-contoh pada siswa dan  mengajukan pertanyaan pada siswa.


Guru memberikan contoh kenampakan alam di setiap negara di kawasan Asia Tenggara disertai informasi tentang kenampakan alam tersebut, kemudian guru juga mengajukan pertanyaan kepada siswa.Guru membimbing siswa dan memotivasi siswa untuk kerjasama, berdiskusi dengan teman sekelompoknya, dan aktif dalam pengamatan. Guru menyuruh siswa mempresentasikan hasil diskusinya dan menyuruh siswa/kelompok yang lain untuk menanggapinya. Siswa sudah mempresentasikan hasil pengamatannya dengan penyampaian yang runtut.

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pengamatan sehingga beberapa siswa nampak aktif dan semangat dalam menyimpulkan hasil pengamatannya. Kemudian guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran mulai awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.
Presentasi aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus II pertemuan 2 adalah 90%. Hasil ini menunjukan pada aktivitas guru pada siklus ini sudah mencapai presentasi indikator keberhasilan pada aktivitas guru yaitu 80%.
Aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 2 yang diamati meliputi : menyimak dan berpartisipasi aktif pada awal pembelajaran, memberikan respon terhadap stimulus yang disajikan guru, menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, bekerjasama dan berpartisipasi aktif dalam kelompok, mempresentasikan hasil pengamatan kelompok, mengajukan pertanyaan pada guru jika ada yang belum mengerti, dan menyimpulkan hasil pengamatan.
Pada saat guru membuka pelajaran siswa menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru dengan tenang dan serius. Siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran dan merespon apa yang disampaikan guru. Pada saat guru bertanya siswa nampak aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru, tetapi jawaban yang disampaikan masih kurang tepat.
Siswa sangat aktif dalam melakukan pengamatan dan menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok belajar, selain itu siswa juga berdiskusi dengan baik. Selain itu siswa percaya diri untuk menampilkan hasil pengamatan kelompok mereka dan cara penyampaian sudah runtut dan benar. Siswa juga sudah terlihat aktif dalam mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi. Siswa sudah mampu menyimpulkan materi pembelajaran dengan penyampaian yang runtut dan jelas.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran siklus I pertemuan 2 memperoleh presentase sebesar 92,8%. Hasil ini menunjukan bahwa aktivitas siswa pada siklus ini sudah mencapai presentasi indikator keberhasilan pada aktivitas siswa yaitu 80 %.
Sehingga dapat diketahui presentasi rata-rata aktivitas guru pada siklus II sebesar 88,5%. Angka ini sudah memenuhi angka presentasi yang diharapkan yaitu 80 %. Maka penelitian sudah memenuhi indikator keberhasilan penelitian. 
Dan dapat diketahui presentasi aktivitas siswa pada siklus II sebesar 85,65%. Angka ini sudah memenuhi angka presentasi yang diharapkan yaitu 80 %. Maka penelitian sudah memenuhi indikator keberhasilan penelitian.
Nilai rata-rata kelas pada siklus II mencapai 77,75 sehingga dapat dikatakan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga penelitian dianggap tuntas.

Ketuntasan belajar diketahui bahwa dari 20 siswa, 3 siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 70 ( belum mencapai KKM) dan dan 17 siswa sudah mencapai KKM dengan nilai mencapai 70 atau lebih.  Sehingga diperoleh 85 % siswa yang tuntas belajar, sudah mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan yaitu 70% dari keseluruhan siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa serta hasil evaluasi dalam pembelajaran IPS pada siklus II, diperoleh refleksi sebagai berikut : (1) aktivitas guru yang masih termasuk kategori kurang pada siklus sebelumnya pada siklus I pertemuan 1 adalah menyampaikan tujuan, mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar, dan memberikan penguatan, Sedangkan pada siklus I pertemuan 2 adalah menyampaikan tujuan telah mengalami peningkatan menjadi baik pada siklus II (2) aktivitas siswa yang masih kurang dalam pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 adalah memberikan respon terhadap stimulus yang disajikan guru, bekerjasama dan berpartisipasi aktif dalam kelompok. Dan pada siklus I pertemuan 2 adalah memberikan respon terhadap stimulus yang disajikan guru, bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok, dan mempresentasikan hasil pengamatan kelompok mengalami peningkatan menjadi baik pada siklus II (3) Ketuntasan hasil belajar siswa yang dicapai pada siklus II adalah 85 %. 17 siswa telah tuntas belajar dan 3 siswa tidak tuntas belajar. Hal ini menunjukkan siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan ketuntasan belajar siswa secara klasikal, yaitu 70 %.
Penutup 
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tentang Penggunaan Media Video untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa tentang Kenampakan Alam di Asia Tenggara pada Siswa Kelas VI SDN Gununggedangan 2 Mojokerto, dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) aktivitas guru selama proses pembelajaran IPS menggunakan media video mengalami peningkatan. Terbukti dari siklus I ke siklus II peningkatannya sangat signifikan. Di siklus II jumlah skor aktivitas guru sudah jauh melampaui indikator keberhasilan penelitian (2) aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan media video meningkat pada setiap pertemuan. Terbukti dari siklus I ke siklus II peningkatannya sangat signifikan. Di siklus II jumlah skor aktivitas siswa sudah melampaui indikator keberhasilan penelitian (3) hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah proses pembelajaran menggunakan media video. Terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa yang meningkat melampaui indikator keberhasilan penelitian.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: (1) guru sebaiknya dalam pembelajaran IPS tentang kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara selalu menggunakan media video pembelajaran. Ketika video ditayangkan guru berperan sebagai fasilitator. Apabila dalam penayangan video siswa masih ada yang kurang dimengerti guru dapat membantu memberi penjelasan sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan  aktivitas guru meningkat (2) guru sebaiknya dalam pembelajaran IPS tentang kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara selalu menggunakan media video pembelajaran. Setelah siswa mengamati tayangan video, siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.  Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan aktivitas siswa meningkat (3) guru sebaiknya dalam pembelajaran IPS tentang kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara selalu menggunakan media video pembelajaran . Ketika video ditayangkan disertakan pula lembar kerja siswa yang mengacu pada penayangan video tersebut .Sehingga kegiatan pembelajaran siswa dapat efektif dan hasil belajar siswa pada aspek kognitif  dalam pembelajaran IPS materi yang berisi informasi berupa macam-macam kenampakan alam di kawasan Asia Tenggara dapat meningkat.
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